BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Karakteristik abiotik muara di Cagar Alam Leuweung Sancang secara
keseluruhan memiliki rentang faktor abiotik yang masih cukup untuk
mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan muara di
Cagar Alam Leuweung Sancang. Suhu tanah dan udara memiliki rentang 26°-
30°C dan 27°-33°C . Kelembaban tanah dan udara memiliki rentang 30-100%
dan 74-92%. pH tanah di kedua muara memiliki nilai pH dari sedikit asam
sampai netral. Intensitas cahaya Muara Cikolomberan memiliki rentang yang
lebih tinggi dibandingkan Muara Cipalawah. Aerasi tanah memiliki hasil
aerasi yang baik menunjukkan suplai oksigen cukup baik. Uji Material
Organik Tanah (MOT) memiliki persentase 13,04% pada tanah di tingkat
salinitas 3%o dengan warna tanah hitam.

Komposisi tumbuhan muara di Cagar Alam Leuweung Sancang
mendapatkan hasil 602 individu dari 47 species dengan 25 familia di Muara
Cikolomberan dan Cipalawah. Komposisi tumbuhan terbanyak yang
ditemukan yaitu species Bruguiera sexangula sebanyak 79 individu di Muara
Cikolomberan, dan species Bruguiera gymnorhiza sebanyak 72 individu di
Muara Cipalawah. Kedua species tersebut termasuk ke dalam familia
Rhizophoraceae yang tergolong ke dalam jenis mangrove sejati.

Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi di muara Cikolomberan sebesar 53,53
yaitu pada species Bruguiera sexangula, di muara Cipalawah INP tertinggi
sebesar 49,10 yaitu species Bruguiera gymnorhiza. Secara keseluruhan
vegetasi tumbuhan di muara Cikolomberan dan Cipalawah ini di dominasi
oleh species Bruguiera sexangula dan Bruguiera gymnorhiza yang termasuk
ke dalam jenis mangrove sejati. Genus Bruguiera memiliki kemampuan
memengaruhi kestabilan ekosistem dan mampu melakukan kontrol atas aliran
energi dalam ekosistem muara melalui besarnya ukuran maupun pertumbuhan

yang dominan.
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Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner tumbuhan muara di
muara Cikolomberan dan muara Cipalawah termasuk ke dalam kategori
keanekaragaman sedang dengan nilai 2,29 dan 2,32, hal ini menunjukkan
ekosistem tersebut memiliki tingkat kestabilan ekosistem yang cukup baik,
produktivitas yang cukup dan mendapatkan tekanan ekologis yang tidak
terlalu berat.

Terdapat tiga zonasi tumbuhan di muara Cikolomberan dan muara
Cipalawah terlihat dari bagian bibir pantai sampai batas pasang tertinggi
(strand line). Zonasi tersebut yaitu formasi mangrove sejati, formasi
mangrove ikutan (mangrove associate), dan formasi vegetasi hutan dataran
rendah.

B. Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan keberadaan populasi
tumbuhan muara yang berada di kawasan Cagar Alam Leuweung Sancang,
Kabupaten Garut harus terus dijaga serta dilestarikan. Menurut data ITUCN
tahun 2013 populasi jenis mangrove pada lokasi penelitian secara global
cenderung terus menurun. Selain itu, ditemukan juga tumbuhan Meranti
(Shorea javanica) yang tergolong langka dan masuk kategori RedList IUCN di
Leuweung Sancang yang ditemukan di kawasan muara Cipalawah pada
wilayah penelitian.

C. Rekomendasi

Berdasarkan penelitan serta simpulan yang didapat, penulis ingin
memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut :

1. Pada penelitian Keanekaragaman Tumbuhan Muara di kawasan Cagar Alam
Leuweung Sancang ini yang dijadikan tempat penelitian adalah muara
Cikolomberan dan muara Cipalawah, sehingga perlu adanya penelitian lebih
lanjut mengenai kenanekaragaman tumbuhan muara di muara yang lainnya
di Cagar Alam Leuweung Sancang.

2. Perlunya jumlah personil yang cukup sehingga waktu akan lebih efisien

digunakan dalam pengambilan data lapangan.
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3. Habitat dari beberapa species langka yang berada di kawasan muara di

Cagar Alam Leuweung Sancang perlu dijaga agar keberadaanya tetap
lestari.
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